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ABSTRAK
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Today, market competition in the traditional and modern market trend of economic progress is hard to
avoid. Stigma small traders in traditional markets are weak competing needs attention. Strengthening small
traditional market traders is important for national development for the public welfare. This research led to the
discovery strategies to strengthen small traders to face market competition. Socialization training small
traditional market traders to face competition with the modern market. On the hand increasing training insight,
knowledge and skills in accordance with the findings of a small building strategy in the traditional market
traders. Looking at the impact of the training on the treatment with the merchant before and after . The scope of
research in the second year is focused on the target area as the first year of the study, the difference in the
second year by doing treatment by providing training related to the empowerment of traditional traders so that
what is being recommended in the first year. The results obtained in this study are the following factors that
influence income merchants can partially be explained as follows : the duration of trade very significant effect
on income trader with a regression coefficient of 807 063, There is a difference between selling a commodity
revenue mix by revenue trader who sells one type of commodity, traders affect asset income trader, motivation
does not affect the income of traders, there is a difference between traders who received training and before did
not receive training.
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PENDAHULUAN
Kemajuan kehidupan masyarakat menimbulkan konsekuensi meningkatnya kebutuhan hidup manusia.
Selera dan tuntutan konsumen akan tersedianya barang dan jasa yang murah, berkualitas, dalam jumlah yang
cukup dengan layanan yang memuaskan mengalami perkembangan. Dalam konteks inilah pasar tradisional dan
pasar modern berkompetisi merebut pelanggan.
Upaya pemerintah melakukan restrukturisasi perekonomian sejak tahun 1983 disinyalir tidak memberi
banyak manfaat bagi perusahaan kecil dan menengah, namun justru lebih menguntungkan perusahaan besar dan
konglomerat. Studi empiris membuktikan bahwa peningkatan nilai tambah tidak dinikmati oleh perusahaan skla
kecil, sedang, dan besar, melainkan perusahaan skala konglomerat, dengan tenaga kerja lebih dari 1000 orang,
yang menikmati kenaikan nilai tambah secara absolut maupun per rata-rata perusahaan (Kuncoro & Abimanyu,
1995 dalam www.slideshare.net, 2000). Kondisi tidak kondusif bagi usaha kecil inilah yang menimpa pedagang
kecil pasar tradisional dalam kompetisinya dengan pasar modern yang dikendalikan oleh pedagang besar atati
konglomerat.
Apalagi karena lokasinya banyak di pedesaan, pertumbuhan IICRT akan menimbulkan
dampak positif terhadap peningkatan jumlah tenaga kerja, pengurangan jumlah kemiskinatfl
pemerataan dalam distribusi pendapatan, dan pembangunan ekonomi di pedesaan. Kedua, IKRT
memegang peranan penting dalam ekspor nonmigas, yang pada tahun 1990 mencapai US$ 1.031 juta
atau menempati rangking kedua setelah ekspor dari kelompok aneka industri. Ketiga, adanya urgensi
untuk struktur ekonomi yang berbentuk piramida pada PJPT I menjadi semacam "gunungan" pada
PJPT II, puncak piramida dipegang oleh usaha skala besar, dengan ciri: beroperasi dalam struktur
pasar quasi-monopoli oligopolistic, menikmati margin keuntungan yang tinggi dan akumulasi modal
cepat. Pada dasar piramida didominasi
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